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ABSTRAK 
 

Rivani Pertiwi. A (2021) :Pengayaan Materi Fikih Munakahat tentang Hak 

dan Kewajiban Suami Istri melalui Novel 

Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 

Madaniah 

 

Penelitian ini membahas tentang pengayaan materi Fikih Munakahat 

tentang hak dan kewajiban suami istri melalui novel Assalamualaikum Calon 

Imam karya Ima Madaniah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengayaan 

materi Fikih Munakahat tentang hak dan kewajiban suami istri melalui novel 

Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan studi dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis 

isi (content analysis) yang  berhubungan dengan (isi) yang terkandung dalam 

novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hak dan kewajiban suami istri di dalam 

novel Assalamualaikum Calon Imam meliputi, kewajiban suami yaitu 

memberikan mahar, memberikan nafkah, menggauli istri secara patut, suami 

wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang diharapkan Allah yakni sakinah, 

mawaddah dan rahmah, mengajarkan agama kepada istri. Kewajiban istri, yaitu 

memberikan rasa tenang dan cinta pada suami, taat dan patuh pada perintah 

suami, melayani suami dan berterima kasih pada suami. Sedangkan hak dan 

kewajiban bersama, yaitu terjalinnya hubungan baik antara keluarga istri dan 

suami. Oleh karena itu, novel ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan edukatif 

dalam materi Pendidikan Agama Islam yang membahas tentang hak dan 

kewajiban suami istri. 

 

Kata Kunci : Pengayaan, materi Fikih Munakahat, hak dan kewajiban suami 

istri, novel Assalamualaikum Calon Imam. 
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ABSTRACT 

 

Rivani Pertiwi. A (2021): Enrichment of Fiqh Munakahat Materials about 

the rights and obligations of husband and wife 

through the Novel of Assalamualikum Calon 

Imam the Work of Ima Madaniah 

 

This research discussed the Enrichment of Fiqh Munakahat materials 

about the rights and obligations of husband and wife through the novel of 

Assalamualaikum Calon Imam the work of Ima Madaniah. This research aimed at 

knowing Enrichment of Fiqh Munakahat materials about the rights and 

obligations of husband and wife through the novel of Assalamualaikum Calon 

Imam the work of Ima Madaniah.  This research was a library research.  

Documentation technique was used for collecting the data.  Content analysis 

related to contents contained in the novel of Assalamualaikum Calon Imam the 

work of Ima Madaniah was used in this research.  The findings of this research 

concluded that there were some rights and obligations of husband and wife in the 

novel of Assalamualaikum Calon Imam that were the husband's obligations were 

giving a dowry, providing a living, having intercourse with his wife properly, they 

must realize the marriage of life expected by Allah were such as Sakinah, 

Mawaddah and Rahmah, and teaching islam to his wife.  The wife's obligations 

were giving her husband a sense of calm and love, being obedience to her 

husband's orders, serving and being grateful to her husband. While the rights and 

obligations of both were the establishment of good relations between the wife's 

and husband’s family.  Therefore, this novel could be used as educational reading 

material on Islamic Education which discusses the rights and obligations of both 

husband and wife. 

Keywords: Enrichment, Fiqh Munakahat Material, Rights and Obligations 

of Husband and Wife, Novel Assalamualaikum Calon Imam 
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 ملخص

حقوق الزوج والزوجة النكاح حول مادة فقه  خصيبت(: 2021)، . أرتيويفريفاني 
مرشح السلام عليكم يا قصة من خلال هما وواجبات

 من تأليف إما مدانية مامالإ

حقوق الزوج والزوجة حول  النكاحمادة فقه  صيب تخبحث ال اناقش هذي
. من تألبف إما مدانبة ماممرشح الإالسلام علبكم يا قصية من خلال ماا وواجباته

من  مااحقوق الزوج والزوجة وواجباتهالنكاح حول مادة فقه  تخصيب ويهدف إلى معرفة 
 ه. هذا البحث نوعمن تألبف إما مدانبة ماممرشح الإالسلام علبكم يا قصية خلال 

من طريقة تحلبل الببانات و . تقنبة جمع الببانات من خلال دراسة التوثبق. بحث مكتبي
من  ماممرشح الإالسلام علبكم يا قصية تحلبل المحتوى المتعلق بـالمحتوى الوارد في خلال 

من حقوق الزوج والزوجة  اأن هناك عديدبحث ال نتائجاستنتجت . و تألبف إما مدانبة
 يتاء النحلةمنها واجبات الزوج وهي إ ماممرشح الإالسلام علبكم يا قصية في  مااوواجباته
ها الله، أراد، يج  على الزوج تحقبق الحباة الزوجبة التي معاشرة الزوجة بالمعروفو  والعبالة

تجعل ببنها الزوجة أن  اتواجبو لزوجة. ل تعلبم الدينو وهي السكبنة والمودة والرحمة، 
أن تشكر ، وأن تكون مطبعة لأوامر زوجها، وأن تخدم زوجها و سكبنة ورحمةزوجها و 

إقامة علاقات طببة بين أهل الزوجة والزوج.  الجمااعبة هيالحقوق والواجبات و لزوجها. 
سلامبة التي الترببة الإمادة قراءة تعلبمابة في  ةكماادالقصية  لذلك، يمكن استخدام هذه 

 .اتناقش حقوق الزوج والزوجة وواجباته

 هما،حقوق الزوج والزوجة وواجباتالنكاح، ، مادة فقه خصيبت: الأساسيةكلمات ال
 ماممرشح الإقصة السلام عليكم يا 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

adalah melalui proses pembelajaran atau “ta’lim”. Guru sangat berperan penting 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran, guru diharapkan mampu 

mengembangkan dan memilih strategi yang tepat demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Suasana belajar siswa sangat tergantung pada kondisi pembelajaran 

dan kesanggupan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran setiap siswa mempunyai perbedaan 

kecepatan dalam memahami suatu materi atau bahan yang telah dipelajari. Ada 

beberapa siswa yang cepat dan ada beberapa siswa yang lambat. Untuk itulah 

perlu diadakan yang namanya pengayaan dan remedial. Pengayaan ditujukan 

kepada siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan remedial 

ditunjukkan bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.1 

Bagi siswa yang telah mencapai atau melampaui ketuntasan belajar 

maka diberlakukan untuknya mengikuti program pengayaan dengan fokus 

pengayaan adalah pendalaman dan perluasan dari kompetensi yang dipelajari. 

Salah satu langkah yang dapat digunakan untuk membantu mendapatkan 

tambahan dan perluasan wawasan adalah dengan melakukan pengayaan melalui 

novel. Karena Novel merupakan salah satu jenis karya fiksi yang mengungkapkan 

cerita tentang kehidupan tokoh dan nilai-nilai yang bisa diaplikasikan dalam 

                                                           
1 N. K. Yuni Tri Antari , I. W. Wendra , N. M. Rai Wisudariani, Pelaksanaan Pengajaran 

Pengayaan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas XI TKJ 2 Smk Negeri 3 Singaraja, e-

Journal Prodi Pendidikan Bahasa Saastra Indonesia, Undiksha Volume : Vol: 7 No: 2, 2017, h. 3 
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kehidupan karena ia merepresentasikan gambaran kehidupan yang realistis 

berdasarkan pengalaman pengarangnya. 

. Novel sebagai karya sastra yang menarik dapat dibaca oleh 

masyarakat umum, terutama di kalangan remaja. Novel menceritakan kehidupan 

yang terjadi di masyarakat yang mencakup masalah agama, sosial, politik dan 

budaya. Kehadiran novel bertujuan untuk mengungkapkan isi cerita yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Terciptanya sebuah novel berasal dari latar 

belakang pengarang itu sendiri dan tidak terlepas dari kehidupan masyarakat 

sekitar.2 

Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan 

mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi unik 

dari naratif tersebut. Menulis novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang 

dimanfaatkan oleh para penulis buku dan tokoh agama maupun lainnya sebagai 

sarana dakwah untuk mengajak manusia ke jalan Allah Swt. Karena karya sastra 

tidak terlepas dari latar belakang penulisnya, apabila seorang penulisnya 

beragama Islam besar kemungkinan karya tersebut dilatarbelakangi oleh 

motivasinya untuk menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam ajaran 

agamanya.3 Novel merupakan media yang tepat untuk belajar bagi para remaja 

karena bahasa yang digunakan sangat mudah. Dan cerita-cerita yang ada 

didalamnya juga sering terjadi pada dunia nyata yang mungkin saja para pembaca 

pernah  mengalami atau ingin mencapai sesuatu seperti yang ada pada cerita. 

                                                           
2Dewi Asiyah Zulfaridan dan Siti Isnaniah, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel 

Assalamualaikum Calon Imam Karya Ima Madaniah,  Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis 

Sains Vol. 5 No. 1, 2020, h.12 
3 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 

1995), h.322 
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Dalam hal ini penulis mengkaji sebuah novel karya Ima Madaniah. 

Novel yang menceritakan tentang kisah perjalanan cinta seorang gadis remaja 

hingga mendapatkan calon imamnya. Seorang anak yang trauma kepada laki-laki 

karena perceraian antara abi dan uminya. Meskipun marah kepada abinya karena 

telah menceraikan uminya, tetapi tidak membuatnya marah kepada sang pencipta, 

ia tetap giat beribadah dan selalu memunajat sebuah doa.  

Pernikahan sebagai syarat mulia yang diajarkan Islam menjadi isu yang 

tetap dan pasti menarik untuk dibahas selama ini. Ajaran Islam tentang pernikahan 

yang sangat mengangungkan kesucian diri maupun jiwa perlahan dikikis 

perubahan zaman dan kesalahan pemikiran sehingga tingkat perceraian menjadi 

meningkat. Di dalam Islam, hal-hal yang berkenaan dengan pernikahan diatur 

dalam Fikih Munakahat.  

Fikih Munakahat merupakan salah satu cabang ilmu fikih membahas 

hal-hal yang berkaitan dengan hukum atau perundang-undangan Islam yang 

khusus membahas pernikahan (perkawinan) dan yang berhubungan dengannya, 

seperti cara meminang, walimatul arusy, thalaq, rujuk, tanggung jawab suami istri 

dan lain-lain yang berdasarkan Al-Qur’an, hadis, ijma’ dan qiyas.4  

Novel Assalamualaikum calon imam adalah novel yang sarat akan 

pesan-pesan kebaikan kehidupan pernikahan dan keluarga. Novel tersebut juga 

menampilkan pesan berkenaan dengan sikap tokoh utama yaitu Nafisya dalam 

menghadapi kehidupan barunya dalam berumahtangga, selain itu banyak konflik 

                                                           
4Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih  Nikah Lengkap, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 6 
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keluarga di sekitar tokoh utamanya. Menariknya lagi, novel ini sudah diadaptasi 

menjadi film pada tahun 2018. 

Di dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah 

terdapat bahasan mengenai munakahat tentang hak dan kewajiban suami istri 

sebagaimana yang tertulis seperti dibawah ini: 

Sepertinya dia frustasi karena aku bersikap acuh tak acuh dan banyak 

menolak tawarannya.  

“kamu hrus beli beberapa sayiran, Sya. Sehat itu 

penting,”ceramahnya. Dia mengatakan itu sebagai dosen atau dokter, 

yang pasti aku tetap tidak suka sayur. 

Sekarang pendapatku tidak begitu penting. Untuk apa bertanya kalau 

pada akhirnya bayam, brokoli, wortel, dan timun tetap masuk ke dalam 

troliku? Setelah semua belanjaan di rasa sudah cukup, dia 

membayarnya ke kasir. 

“Kartu dari saya masih ada, kan?”  

Mungkin yang dimaksud adalah black card. “ya, masih ada.”  

“kamu gak pernah pake, kan? Karena gak ada pemberitahuan 

transaksi ke handphone saya sama sekali. Selama kamu tinggal disini, 

pake kartu itu buat kebutuhan kamu. Hanphone kamu juga harus aktif 

dua puluh empat jam,” cerocosnya.5 

 
Bahasan Munakahat dari kutipan di atas adalah mengenai kewajiban 

suami. Suami memberikan nafkah dan memenuhi kebutuhan istri, Alif 

memberikan sebuah kartu Black Card kepada Nafisya untuk memenuhi kebutuhan 

Nafisya. 

“Mas…, Fisya gak apa-apa…” Aku hanya merasa kulitku memanas 

dan gatal. Dua jam kemudian juga pasti sembuh. 

“Gak apa-apa gimana?” dia melihat termometer itu. “Untung kamu ga 

demam. Gimana kalau sampai kesulitan napas gara-gara tenggorokan 

kamu bengkak?” 

Aku tidak percaya kalau Mas Alif itu  dokter bedah. Bagaimana dia 

menangani pasien yang berlumuran darah kalau menanganiku yang 

alergi saja sudah sepanik itu? Dulu dia orang yang tenang tidak peduli 

dengan sekitar. Atau mungkin pengaruh hidup bersamaku membuatnya 

jadi ikut sepertiku? Menjadi orang panikan. 

                                                           
5 Ima Madaniah, Assalamualaikum Calon Imam, (Depok: Coconut Books, 2017), h. 339 
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“Saya pergi nyari apotek dulu, kamu tunggu sebentar.” Dia terburu-

buru keluar.  

Setelah meminum obat alergi yang dibawa pak Alif, aku baru bisa tidur 

nyenyak”6 

 

Bahasan Munakahat dari kutipan di atas adalah mengenai hak istri 

terhadap suaminya. Istri mendapatkan kasih sayang dari suaminya ketika istri 

sedang sakit. Seperti nafisya yang dibelikan obat oleh Alif agar alerginya hilang. 

“kita salat berjamaah maghrib. Panggilan Allah lebih penting dari apa 

pun,” katanya meniru gaya bicaraku kalau aku menyuruhnya salat. 

Kamipun salat berjamaah, membaca alquran bersama, kemudian 

saling bercerita kesibukan masing-masing selama ini sambil menunggu 

azan isya. Setelah sembahyang Isya, dia mengajak makan di luar.”7 

 

Bahasan Munakahat dari kutipan di atas adalah mengenai kewajiban 

suami. Suami mengajarkan agama kepada istri dan mendorongnya untuk taat. 

Dalam hal ini Alif mengajak Nafisya untuk shalat berjamaah dan membaca Al-

Quran bersama. 

Berdasarkan tiga contoh kutipan narasi di atas yang terdapat dalam 

novel Asaalamualaikum Calon Imam dapat disimpulkan bahwa di dalam novel 

tersebut terdapat banyak bahasan mengenai Fikih Munakahat tentang hak dan 

kewajiban suami istri dan menurut penulis sangat menarik untuk diteliti. Adapun 

alasan penulis memilih untuk meneliti novel Assalamualaikum Calon Imam karya 

Ima Madaniah adalah sebagai berikut: 

1. Di dalam novel ini, penulis menceritakan bagaimana perjalanan cinta Nafisya 

Kayla Akbar seorang anak perempuan yang trauma terhadap pernikahan akibat 

perceraian umi dan abinya hingga mendapatkan calon imamnya. Yang hal itu 

                                                           
6 Ibid, h.356 
7 Ibid, h. 351 
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menyebabkan ia selalu menjaga pandangannya dari lawan jenis dan tidak 

pernah berpacaran. Sampai akhirnya ia dikhitbah oleh seorang lelaki yang 

ternyata adalah dosennya sendiri yang bernama Alif. Dari sinilah perjalanan 

kehidupan rumah tangganya dimulai meskipun awalnya mereka menikah 

bukan karna adanya cinta diantara keduanya. 

2. Novel ini dapat menjadi media yang tepat bagi siswa untuk belajar dikarenakan 

bahasanya yang mudah dipahami. Dari cerita-cerita di dalamnya dapat 

memberikan gambaran kepada pembaca mengenai pernikahan yang 

berdasarkan syariat Islam.  

3. Novel ini mengandung makna yang sesuai dengan jurusan penulis yakni 

Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian kajian terhadap novel ini sangat 

bersesuaian dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengenai 

pernikahan yang dipelajari oleh siswa SLTA kelas XII.  

4. Sebagai mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang nantinya akan menjadi 

guru, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah dan meningkatkan 

pemahaman mengenai materi Fikih Munakahat sehingga nanti ketika mengajar 

dapat mengajarkan materi tersebut dengan baik kepada siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

sebuah penelitian dengan judul “Pengayaan Materi Fikih Munakahat tentang hak 

dan kewajiban suami istri melalui Novel Assalamualaikum Calon Imam Karya 

Ima Madaniah”. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan pengertian judul ini, maka perlu penulis 

jelaskan sejumlah istilah yang dianggap penting, yaitu:  

1. Pengayaan 

Pengayaan adalah salah satu upaya guru untuk membantu peserta 

didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar untuk memperluas pengetahuan 

dan keterampilan yang telah dimilikinya. Dengan demikian fokus dari program 

pengayaan adalah pendalaman dan perluasan dari kompetensi yang dipelajari 

peserta didik.8 

2. Fikih Munakahat 

Fikih munakahat adalah perangkat peraturan yang bersifat amaliah 

furu’iyah berdasarkan wahyu illahi yang mengatur hal ihwal yang berkenaan 

dengan pernikahan yang berlaku untuk seluruh umat yang bergama Islam.9 

3. Hak dan kewajiban suami istri 

Hak adalah kekuasaan seseorang untuk melakukan sesuatu, 

sedangkan Kewajiban adalah sesuatu yang harus dikerjakan. Hak dan 

kewajiban suami istri yaitu sesuatu yang harus didapatkan dan dilaksanakan 

oleh suami istri.10 

 

 

                                                           
8 Among Guru, pengertian program pengayaan, tujuan dan bentuk pelaksanaannya 

(https://www.amongguru.com/pengertian-program-pengayaan-tujuan-dan-bentuk-

pelaksanaannya/) diakses pada selasa, 14 Desember 2021 pukul 00.31 
9 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2014), h. 5 
10 Desminar, Hak dan Kewajiban Suami Isteri harus dipahami oleh Calon Mempelai 

(Studi Kasus Kua Kecamatan Koto Tangah), Menara Ilmu Vol. XII, No. 03 April 2018, h. 189 

https://www.amongguru.com/pengertian-program-pengayaan-tujuan-dan-bentuk-pelaksanaannya/
https://www.amongguru.com/pengertian-program-pengayaan-tujuan-dan-bentuk-pelaksanaannya/
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4. Novel Assalamualaikum Calon Imam Karya Ima Madaniah 

Sebuah novel yang menceritakan tentang kisah cinta seorang gadis 

remaja hingga mendapatkan calon imamnya. Seorang anak yang trauma kepada 

laki-laki karena perceraian antara abi dan uminya. Meskipun marah kepada 

abinya karena telah menceraikan uminya, tetapi tidak membuatnya marah 

kepada sang pencipta, ia tetap giat beribadah dan selalu memunajat sebuah 

doa.11 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis  memfokuskan 

penelitian pada bagaimana pengayaan materi Fikih Munakahat tentang hak dan 

kewajiban suami istri melalui novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima 

Madaniah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengayaan materi Fikih Munakahat tentang hak dan kewajiban 

suami istri melalui novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan kajian 

dalam penelitian mengenai pengayaan materi Fikih Munakahat melalui 

bacaan dalam novel. 

                                                           
11 Ima Madaniah, Assalamualaikum Calon Imam, (Depok: Coconut Books, 2017). 
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2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar mampu 

memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman melalui karya 

sastra.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan mampu 

digunakan oleh guru PAI terutama guru Fikih/PAI sebagai bahan ajar 

khususnya materi tentang Fikih Munakahat atau Pernikahan. 

2) Bagi mahasiswa PAI, penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan bahan rujukan mengenai Pengayaan Materi Fikih 

Munakahat yang terdapat dalam novel. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitian 

terdahulu yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Etika Suami Istri dalam kehidupan berkeluarga dalam 

Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. Penelitian ini 

dilakukan oleh Khauloh Khumairoh, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada 

tahun 2019.12 Antara penelitian penulis dan penelitian saudari Khauloh 

Khumairoh memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti novel 

                                                           
12Khauloh Khumairoh, Nilai-Nilai Pendidikan Etika Suami Istri dalam kehidupan 

berkeluarga dalam Novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah, Skripsi, 

(Surakarta: Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019) 
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Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah. Namun bedanya saudari 

Khauloh Khumairoh meneliti nilai-nilai pendidikan etika suami istri sedangkan 

penulis mengkaji mengenai Pengayaan materi Fikih Munakahat tentang hak 

dan kewajiban suami istri melalui novel Assalamualaikum Calon Imam karya 

Ima Madaniah. 

2. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Assalamualaikum Calon 

Imam Karya Ima Madaniah. Penelitian ini dilakukan oleh Nurhayati mahasiswi 

jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2020. 13 Penelitian ini terfokus 

pada nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel 

Assalaamualaikum Calon Imam. Sedangkan yang akan penulis teliti yaitu 

mengenai hak dan kewajiban suami istri yang terdapat dalam novel 

Assalamualaikum Calon Imam.  

3. Analisis Nilai Religius pada Novel Assalamualaikum Calon Imam Karya Ima 

Madani. Penelitian ini dilakukan oleh Revina Alipatul Janah yang merupakan 

salah satu mahasiswa S2 Institut Pendidikan Indonesia. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2019. 14 Hasil kajian dan analisis menunjukkan bahwa novel 

Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madani ini mengandung nilai 

religius yang dapat menjadi pedoman dan menjadi cermin kehidupan dalam 

masa  peradaban Islam. Wujud nilai yang dimaksud meliputi: (1) nilai Akhlak, 

(2) nilai Kesabaran, (3) nilai Ibadah, (4) nilai Tawakal. Dari penelitian ini 

                                                           
13 Nurhayati, Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Assalamualaikum Calon 

Imam Karya Ima Madaniah, Skripsi, (Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2020) 
14 Revina Alipatul Janah, Analisis Nilai Religius pada Novel Assalamualaikum Calon Imam 

Karya Ima Madani, Tesis, (Garut: Institut Pendidikan Indonesia, 2019) 
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dapat dilihat bahwasanya terdapat perbedaan yang sangat dominan dari fokus 

penelitian. Sehingga hasil yang akan diperoleh jelas menunjukan perbedaan 

nantinya. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah pemahaman 

mengenai penelitian ini. Sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab yang 

terdiri dari sub-sub bab. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Penegasan Istilah, 

Fokus Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penelitian terdahulu dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II Kajian Teori terdiri dari Konsep Teoritis yang didalamnya 

terdapat konsep pengayaan dan materi Fikih Munakahat serta gambaran umum 

novel membahas mengenai pengertian novel dan unsur-unsur novel. 

Bab III Metode Penelitian terdiri dari Jenis Penelitian, Waktu 

Penelitian, Sumber Data, Tekhnik Pengumpulan Data dan Tekhnik Analisis Data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari Gambaran umum novel 

Assalamualaikum Calon Imam dan pengayaan materi Fikih Munakahat tentang 

hak dan kewajiban suami istri melalui novel Assalamualaikum Calon Imam. 

 Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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 BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengayaan 

Secara umum pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman atau 

kegiatan peserta didik yang melampaui persyaratan minimal yang ditentukan 

oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat melakukannya. Program 

pengayaan dapat diartikan memberi tambahan/ perluasan pengalaman atau 

kegiatan peserta didik yang teridentifikasi melampaui ketuntasan belajar yang 

ditentukan oleh kurikulum.15 

Bentuk-bentuk pelaksanaan program pengayaan diantaranya adalah: 

a. Menugaskan siswa membaca materi pokok dalam kompetensi dasar 

selanjutnya. 

b. Memfasilitasi siswa melakukan percobaan-percobaan, soal latihan, 

menganalisa gambar dan sebagainya. 

c. Memberikan bahan bacaan untuk didiskusikan guna menambah wawasan 

para siswa. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengayaan adalah salah satu upaya 

yang digunakan untuk membantu siswa yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar untuk menambah dan memperluas wawasan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya. 

                                                           
15Nurma Izzati, Pengaruh Penerapan Program Remedial dan Pengayaan Melalui 

Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, Eduma Vol. 4 No.1 Juli 

2015, h. 57 
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2. Materi Fikih Munakahat  

a. Pengertian Fikih Munakahat 

Fikih Munakahat merupakan salah satu cabang fikih yang 

membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hukum perkawinan 

atau pernikahan menurut ajaran Islam. Kata fiqh secara etimologis, berakar 

pada kata atau huruf “Fa-qa-ha” yang menunjukkan kepada “maksud 

sesuatu” atau “ilmu pengetahuan”. Itulah sebabnya, setiap ilmu yang 

berkaitan dengan sesuatu disebut dengan fikih.16 

Dalam literatur berbahasa Indonesia fiqh itu biasa disebut 

Hukum Islam yang secara defenitif diartikan dengan: “seperangkat 

peraturan berdasarkan wahyu illahi dan penjelasannya dalam sunnah nabi 

tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini mengikat 

untuk semua yang bergama Islam”.17  

Kata “munakahat” term yang terdapat dalam bahasa Arab yang 

berasal dari akar kata na-ka-ha, yang dalam bahasa Indonesia disebut 

kawin atau perkawinan. Term ini disebut jama’ mengingat bahwa 

perkawinan itu menyangkut dan berkaitan dengan banyak hal: disamping 

perkawinan itu sendiri, juga perceraian dan akibatnya serta kembali lagi 

kepada perkawinan sesudah perkawinan itu rujuk. dengan demikian, 

“munakahat” itu lebih disebut “hal ihwal berkenaan dengan perkawinan”.18 

Fikih Munakahat adalah ilmu yang membahas tentang hukum 

atau perundang-undangan Islam yang khusus membahas pernikahan 

                                                           
16 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih  Nikah Lengkap…., h. 1 
17 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia……, h. 2-5 
18 Ibid, h.5 
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(perkawinan) dan berhubungan dengannya, seperti cara meminang, 

walimatul arusy, thalaq, rujuk, tanggung jawab suami istri dan lain-lain 

yang berdasarkan Al-Qur’an, hadis, ijma’ dan qiyas.19 

Fikih Munakahat juga dijadikan sebagai salah satu materi yang 

dipelajari di Madrasah Aliyah. Materi Fikih Munakahat meliputi segala 

sesuatu yang berhubungan dengan hukum perkawinan yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Diantara materi yang terdapat dalam Fikih Munakahat yaitu 

nikah, khitbah, kafa’ah, syarat dan rukun pernikahan, walimatul ursy, hak 

dan kewajiban suami istri, talak, ruju’ dan iddah. 

b. Ruang Lingkup materi Fikih Munakahat 

1) Nikah 

Nikah berasal dari bahasa Arab yang berarti kawin, bersatu, 

bergabung, bertemu, berkumpul. Dalam Al-Quran lafaz nikah dikenal 

dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kata nikah (na-ka-ha) tersebut 

secara bahasa bermakna al-jam’u dan al-dhamu yang artinya kumpul 

atau mengumpulkan, juga dimaknakan bersetubuh. .20 

Adapun menurut syariat, nikah juga berarti akad. Sedangkan 

pengertian hubungan badan itu hanya merupakan matafora saja. Hujjah 

(argumentasi) atas pendapat ini adalah banyaknya pengertian nikah 

yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadist sebagai akad. Bahkan 

                                                           
19 Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih  Nikah Lengkap….., h. 6 
20 Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir Sumatra, 2019), h. 1 
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dikatakan, bahwa nikah itu tidak disebutkan dalam Al-Quran melainkan 

diartikan dengan akad.21  

Para ulama fikih sependapat bahwa nikah itu adalah akad 

yang diatur oleh agama untuk memberikan kepada pria hak memiliki 

penggunaan terhadap faraj (kemaluan) wanita dan seluruh tubuhnya 

untuk penikmatan sebagai tujuan primer. Akad nikah bukanlah suatu 

akad untuk memiliki raqabah22 dan bukan pula untuk memiliki secara 

manfa’ah,23 tetapi akad nikah adalah akad untuk memiliki istri secara 

intifa24 terhadap wanita yang telah menjadi istri.25 

2) Dasar dan Hukum nikah 

Pernikahan adalah sarana yang telah dijadikan oleh Allah  

SWT untuk berkasih sayang dan mendapatkan ketentraman seorang 

laki-laki dan wanita. Allah SWT menyatakan dalam firman-Nya: 

نكِحُوا ْ
َ
يََٰمََْْٰوَأ

َ ْوَْْٱلۡأ َٰلحِِيَْٱمِنكُمأ ْۚۡإنِْْلص  ْوَإِمَائٓكُِمأ ْعِبَادكُِمأ مِنأ
نهِِمُْ فُقَرَاءَْٓيُغأ  ْ ُْيكَُونوُا لهِِْْٱللّ  ْمِنْفضَأ ُْوَْْ ۦ ٣٢ْْوََٰسِعٌْعَليِمْْٞٱللّ 

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 

                                                           
21 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fikih Wanita Edisi Lengkap, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2019), h. 396 
22 Milkur Raqabah yakni memiliki sesuatu benda secara keseluruhannya, umpama dengan 

jalan membeli atau warisan. Benda yang dimiliki ini dapat dijual atau digadai oleh si pemilik. 
23 Milkur manfa’ah yakni memiliki kemanfaatan suatu benda, umpama dengan jalan 

menyewa.  Si pemilik manfaat dapat pula menyewakan kepada orang lain atau meminjamkan 

kepadanya. 
24 Milkur intifa’ yakni hak memiliki penggunaan (pemakaian) sesuatu benda. Si pemilik 

pengguna tidak berhak selain ia mempergunakannya untuk dirinya sendiri. 
25 Hartono Ahmad Jaiz, Wanita Antara Jodoh, Poligami Dan Perselingkuhan, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2007), h.80 
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mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha mengetahui. (QS. An-Nur:32)26 

Jumhur ulama berpandangan, bahwa menikah itu hukumnya 

sunat. Seorang muslim tidak berdosa jika dia tidak menikah, sebaliknya 

dia mendapatkan pahala apabila menikah. Berbeda dengan Jumhur 

ulama, ahli Zahir berpendapat nikah itu wajib. Apabila seorang muslim 

telah mampu untuk menikah, tetapi dia tidak mau menikah maka dia 

berdosa. Sementara Malikiyah berpandangan pula, bahwa hukum nikah 

itu bergantung pada kondisi seseorang, bisa hukumnya wajib, sunat, dan 

bisa juga mubah. Apabila seseorang khawatir akan dirinya berbuat zina, 

karena tidak mampu menahan nafsu dan secara ekonomi dia sudah 

mampu, maka nikah baginya sudah wajib. 27 

3) Mahar  

Mahar secara etimologi artinya maskawin. Secara 

terminologi, mahar ialah pemberian wajib dari calon suami kepada 

calon istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa 

cinta kasih bagi seorang istri kepada calon suami, atau suatu pemberian 

yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya baik dalam 

bentuk benda maupun jasa (memerdekakan, mengajar dan 

sebagainya).28 

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan 

seorang wanita dengan memberi hak kepadanya, diantaranya adalah hak 

                                                           
26 Al-Quran dan Terjemah, QS. An-Nur ayat 32. 
27 Kadar M. Yusuf dan Ibrahim, Fiqih Perbandingan, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2018), h. 145. 
28 Tihami Dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih  Nikah Lengkap….., h. 36  
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untuk menerima mahar. Imam Syafi’i mengatakan bahwa mahar adalah 

sesuatu yang wajib diberikan oleh seorang laki-laki kepada perempuan 

untuk dapat menguasai seluruh anggota badannya. Jika istri menerima 

maharnya tanpa paksaan dan tipu muslihat, lalu ia memberikan 

sebagian maharnya, maka boleh diterima dan tidak disalahkan. Akan 

tetapi, bila istri dalam memberikan maharnya karena malu, atau takut, 

maka tidak halal menerimanya. Allah SWT berfirman dalam QS. An-

Nisa’ ayat 20:  

رَدتُّمُْْوَإِنأْ
َ
تبِأدَالَْأ ْقنِطَارٗاْفلَََْْٱسأ َٰهُن  دَى ْإحِأ جْٖوَءَاتيَأتُمأ كََنَْزَوأ جْٖم  زَوأ

ْ مِنأهُْشَيأ  ْ خُذُوا
أ
خُذُونهَُْتأَ

أ
تأَ
َ
ت ْۡۚ بيِنٗاْْۥا تََٰنٗاْوَإِثأمٗاْمُّ ٢٠ْْبُهأ

Artinya: dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang 

lain,  sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di 

antara mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu 

mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah 

kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang 

Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ?29 

 

Mengenai besarnya mahar, para fuqaha telah sepakat bahwa 

bagi mahar itu tidak ada batasan tertinggi. Kemudian mereka berselisih 

pendapat tentang batas rendahnya. Iman Syafi’I, Ahmad, Ishaq, Abu 

Tsaur dan fuqaha Madinah dari kalangan tabi’in berpendapat bahwa 

bagi mahar tidak ada batasan rendahnya. Segala sesuatu yang dapat 

menjadi harga bagi sesuatu yang lain dapat dijadikan mahar. Pendapat 

                                                           
29 Al-Quran dan Terjemah, An-Nisa ayat 20 
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ini juga dikemukakan oleh Ibnu Wahab dari kalangan pengikut Imam 

Malik.30 

Sebagian fuqaha yang lain berpendapat bahwa mahar itu ada 

batas rendahnya. Imam Malik dan para pengikutnya mengatakan bahwa 

mahar itu paling sedikit seperempat dinar emas murni, atau perak 

seberat tiga dirham, atau bisa dengan barang yang sebanding berat emas 

dan perak tersebut. 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa paling sedikit mahar 

itu adalah sepuluh dirham. Riwayat lain ada yang mengatakan lima 

dirham, ada lagi yang mengatakan empat puluh dirham.    

Jadi, mahar dalam pernikahan orang islam tidak tetap dan 

tidak ditentukan jumlah serta batasnya. Tidak ditemukan ketentuan 

tentang batas minimal dan maksimal dalam pemberian mahar. Selama 

syarat-syarat mahar terpenuhi dan menjadi keridhaan kedua pihak, maka 

mahar itu sah diberikan. 

4) Hak dan kewajiban suami istri 

Yang dimaksud dengan hak disini adalah apa-apa yang 

diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud 

dengan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap 

orang lain. Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga suami 

mempunyai hak dan begitu pula dengan istri mempunyai hak.  Sesuai 

dengan firman Allah Swt QS. Al-Baqarah ayat 228: 

                                                           
30 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenamedia Group, 2003), h. 64 
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ْمِثألُْْ. . . . ِيوَلهَُن  ِْْٱلَّ  ْب رُوفِْ عَلَيأهِن  أمَعأ ْ ْٱل ْدَرجََةٞ وَللِر جَِالِْعَلَيأهِن 
ُْوَْ ٢٢٨ْْعَزيِزٌْحَكِيمٌْْٱللّ 

Artinya: dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para 

suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya 

dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.31 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri 

juga mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak suami. Hak 

istri semisal hak suami yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti 

hak dan kedudukan istri semisal atau setara atau seimbang dengan hak 

dan kedudukan suami. Meskipun demikian, suami mempunyai 

kedudukan setingkat lebih tinggi, yaitu sebagai kepala keluarga.32 

a) Kewajiban suami 

(1) Menafkahi istri.33 Hal ini sesuai dengan firman Allah QS. At-

Talaq ayat 7: 

ِنْسَعَتهِِْْلُِِنفقِأْ ْم  ْسَعَةٖ ْذُو ْرزِأقُهُْْ ۦ ْعَليَأهِ ْْۥوَمَنْقدُِرَ فَلأيُنفقِأ
َٰهُْ آْءَاتىَ ْۚۡمِم  ُ ُْلََْيكَُل فُِْْٱللّ  عَلُْْٱللّ  سَيَجأ ْۡۚ َٰهَا ْمَآْءَاتىَ سًاْإلَِ  نَفأ

ُْ اْْٱللّ  ٗ ْٖيسُۡأ دَْعُسۡأ ٧ْْبَعأ
Artinya:hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 

Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

                                                           
31 Al-Quran dan Terjemah, QS. Al-Baqarah ayat 228 
32 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia…. h, 159 
33 Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat ….., h. 68  
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kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan.34 

 

Kata nafkah berasal dari bahasa Arab yakni 

anfaqayunfiqu-infaqan yang berarti al-Ikhraju. Nafkah diambil 

dari kata al-Infaq yang artinya mengeluarkan. Adapun bentuk 

jamak nya adalah nafaqaatun secara bahasa berarti sesuatu yang 

dikeluarkan manusia untuk tanggungannya. Dalam tata bahasa 

Indonesia kata nafkah secara resmi sudah dipakai dengan arti 

pengeluaran. 

Menurut al-Sayyid Sabiq, nafkah berarti memenuhi 

kebutuhan makan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, 

pengobatan isteri, jika ia seorang yang kaya. Nafkah juga dapat 

berarti kebutuhan pokok yang diperlukan oleh orang-orang yang 

membutuhkannya. Adapun menurut istilah syara’ nafkah adalah 

mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggung jawabnya 

berupa makanan, pakaian dan tempat tinggal.  

Dengan demikian nafkah adalah pemberian yang 

wajib dilaksanakan suami kepada istrinya selama dalam ikatan 

pernikahan. Nafkah isteri menjadi kewajiban bagi suami untuk 

memenuhinya dikarenakan sudah menjadi tanggungannya, 

nafkah kerabat wajib dipenuhi oleh kerabatnya disebabkan 

hubungan darah dan mahram, sedangkan nafkah seorang hamba 

                                                           
34 Al-Quran dan Terjemah, QS. At-Talaq ayat 7 
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wajib dipenuhi oleh tua nya disebabkan karena kepemilikan.35 

Masalah Nafkah merupakan kebutuhan keluarga yang harus 

dipenuhi. Nafkah itu terdiri dari nafkah fisik seperti sandang, 

pangan, dan papan. Nafkah non fisik itu seperti perlindungan, 

kasih saying dan lain sebagainya. Seorang suami bertanggung 

jawab untuk menafkahi istrinya, dan itu hukumnya wajib. 

(2) Menggauli istrinya secara baik dan patut.36 Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa’ ayat 19:  

ِْ ْب وهُن  رُوفِْ وعَََشُِِ أمَعأ تُمُوهُنْ ْٱل ْ ْفإَنِْكَرهِأ رَهُوا نْتكَأ
َ
ْأ فَعَسََٰٓ

ْ عَلَْشَيأ ُْاْوَيَجأ اْكَثيِٗۡاْْٱللّ  ٗ ١٩ْْفيِهِْخَيۡأ
Artinya:dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian 

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal 

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.37 

 

Yang dimaksud dengan pergaulan disini secara khusus adalah 

pergaulan suami istri termasuk hal-hal yang berkenaan dengan 

pemenuhan kebutuhan seksual.  

Suami wajib menghargai, menghormati, bergaul, 

memperlakukan istrinya dengan baik serta meningkatkan taraf 

hidupnya dalam bidang agama, akhlak, dan ilmu pengetahuan 

                                                           
35 Haris Hidayatulloh, Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an, Jurnal Hukum 

Keluarga Islam Volume 4, Nomor 2, Oktober 2019, h. 145-146 
36 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia….., h. 160 
37 Al-Quran dan Terjemah, QS. An-Nisa’ ayat 19 
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yang diperlukan. Bergaul dengan baik berarti menjalankan 

suasana pergaulan selalu indah dan selalu diwarnai dengan 

kegembiraan yang timbul dari hati ke hati sehingga 

keseimbangan rumah tangga tetap terjaga dan terkendali. 

(3) Suami wajib mengujudkan kehidupan perkawinan yang 

diharapkan Allah untuk terwujud, yaitu mawaddah, rahmah dan 

sakinah. Untuk maksud itu suami wajib memberikan rasa tenang 

bagi istrinya, memberikan cinta dan kasih sayang kepada 

istrinya.38 Untuk mendapatkan ketenangan dalam hidup 

berkeluarga, masing-masing suami istri harus berfungsi sebagai 

pakaian bagi yang lain. Memberikan perlindungan dari rasa 

dingin dan panas. Untuk menciptakan kerukunan, kedamaian 

serta kesenangan dalam hidup berkeluarga, masing-masing 

suami dan istri memberikan perlindungan kepada pasangannya 

dengan caranya masing-masing.39 

(4) Mengajarkan agama kepada istri dan mendorongnya untuk 

taat.40 Sebagaimana suami dituntut untuk memperlakukan istri 

dengan baik konsekuensinya adalah berlemah lembut kepadanya 

dengan cara yang baik. Ia juga dituntut untuk tidak merasa 

                                                           
38 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia….., h. 161 
39 Kadar M.Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 239 
40 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Fiqh Sunnah Wanita, (Jakarta: Griya Ilmu, 

2010), h. 587 
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bosan mengajarinya dan mendorongnya untuk berbuat taat 

kepada Allah. 

 

b) Kewajiban Istri 

(1) Menggauli suaminya secara layak sesuai dengan kodratnya. Hal 

ini dapat dipahami dari ayat yang menuntut suami menggauli 

istrinya dengan baik, karena perintah untuk menggauli itu 

berlaku untuk timbal balik.41 

(2) Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuk suaminya 

dan memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepada suaminya 

dalam batas-batas yang berada dalam kemampuannya.42 

(3) Taat dan patuh kepada suaminya selama suaminya tidak 

meyuruhnya untuk melakukan perbuatan maksiat.43 

Rasulullah telah menganjurkan kaum wanita agar 

patuh kepada suami mereka, karena hal tersebut dapat membawa 

maslahat dan kebaikan. Rasulullah telah menjadikan ridha suami 

sebagai penyebab masuk surga. Sebagaimana yang diriwayatkan 

oleh Umi Salamah r.a bahwa Nabi SAW bersabda: 

Dimana wanita yang mati sedang suaminya ridha dari 

padanya, maka ia masuk surga. (HR. Ibnu Majah dan At-

Tirmidzi).44 

 

                                                           
41 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia….., h. 162 
42 Ibid, h. 162 
43 Ibid, h. 162 
44 Abdul Aziz Muhammad Azzam Dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh 

Munakahat,  (Jakarta: Amzah, 2009), h. 224 
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Ketaatan seorang istri terhadap suami akan 

menjadikan suami selalu sayang dan cinta kepadanya serta dapat 

mengangkat derajatnya sebagai seorang istri dimata suaminya. 

Islam mengajarkan kepada setiap istri untuk menaati suaminya 

selama hal itu tidak bertentangan dengan ajaran Agama Islam, 

dan suami tidak diperkenankan untuk menyusahkan seorang istri 

ketika seorang istri telah menaatinya dan seorang istripun harus 

memahami bahwa ketaatan yang diwajibkan Islam bukanlah 

ketaatan yang buta. Seorang istri juga harus dapat memahami 

apakah itu baik atau buruk. 

Di antara bentuk ketaatan dan bakti wanita Muslimah 

kepada suaminya adalah pemenuhan semua keinginan khusus 

suaminya, seperti misalnya bersenang-senang menikmati 

kehidupan suami istri sesempurna mungkin dan maksimal, baik 

dalam bergaul, berkunjung, makan bersama, berpakaian, 

berbicara, dan lain sebagainya yang termasuk sisi kehidupan 

sehari-hari. Setiap kali dia dapat memenuhi berbagai keinginan 

suaminya semakin bertambah pula kebahagiaan, kejernihan, dan 

ketenangan hidup keduanya, serta semakin dekat dengan ruh dan 

petunjuk Islam. 

(4) Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminya sedang tidak 

berada di rumah.45 

                                                           
45 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia….., h. 163 
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Diantara hak suami atas istri adalah tidak memasukkan 

seseorang ke dalam rumahnya melainkan dengan izinnya, 

kesenangannya mengikuti kesenangan suami, jika suami 

membenci seseorang karena kebenaran atau karena perintah 

syara’ maka sang istri wajib tidak menginjakkan diri ke tempat 

tidurnya. 

Dalam hadist dijelaskan bahwa : “Jika suami tidak ada 

dirumah, perempuan menjaga diri dan harta benda suami.” 

Maksud dari hadist tersebut yaitu, wanita itu tidak berani 

membelanjakan sedikit dari hartanya walaupun dalam kebaikan 

kecuali dengan izin suami. 

(5) Melayani suami dan anak-anaknya.46  

Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum seorang istri 

melayani suaminya, apakah itu adalah suatu kewajiban atau 

sekedar sunnah. Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa hal itu 

adalah satu bentuk tolong menolong dalam kebaikan dan 

ketakwaan, dan hal ini diperintahkan oleh syari’at. Namun, tidak 

berarti suami tidak membantu istrinya dalam melakukan 

sebagian tugasnya. Nabi SAW sendiri tidak sungkan-sungkan 

melakukan hal itu.  

(6) Berterima kasih kepada suami.47  

                                                           
46 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Fiqh Sunnah Wanita….., h. 576 
47 Ibid, h. 577 
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Yang dimaksud terima kasih disini adalah bukan sekedar 

diucapkan, namun dibarengi pula dengan rasa gembira dan 

merasa nyaman dengan kehidupannya dibawah naungan suami, 

serta mengurus suami dan anak-anaknya, juga melayaninya 

dengan tidak mengabaikannya, tidak mengeluhkan dan hal-hal 

lainnya. 

c) Hak dan kewajiban bersama suami istri 

(1) Bolehnya bergaul dan bersenang-senang diantara keduanya. 

Inilah hakikat sebenarnya dari perkawinan itu. Dihalalkannya 

hubungan suami istri jika akad telah sempurna dan syarat-

syaratnya telah terpenuhi, yaitu istri telah diserahkan kepada 

suami dan suami telah menjamin tempat tinggal dan nafkah serta 

tidak ada penghalang, seperti tengah melaksanakan ihram dan 

semacamnya.48 

(2) Timbulnya hubungan suami dengan keluarga istrinya dan 

sebaliknya hubungan istri dengan keluarga suaminya.49 

Di antara bentuk bakti wanita Muslimah yang cerdas dan 

perlakuan yang baik terhadap suaminya adalah memuliakan, 

menghormati dan menghargai ibunya. Terkadang seorang istri 

akan diuji oleh ibu sang suami (mertua) atau bahkan mungkin 

oleh pihak keluarganya melalui akhlak yang tidak baik. Dengan 

kondisi seperti ini, dia berkewajiban untuk mempergauli mereka 

                                                           
48 Ibid, h. 592 
49 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia….., h. 163 
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dengan baik, penuh kelembutan, kepiawaian, keceriaan, dan 

memberikan bantahan kepada mereka dengan cara yang baik, 

yaitu dengan cara memelihara keseimbangan dalam hubungan 

dengan keluarga suaminya, serta menghindarkan dirinya dan 

rumah tangganya dari berbagai hal yang dapat merusak 

keseimbangan tersebut. 

(3) Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari 

perkawinan tersebut.50 

(4) Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah 

dan warahmah.51 

Demikian halnya dengan pernikahan. Agar dalam pernikahan 

dan rumah tangga selalu dapat terbangun suasana yang tenang 

dan khusyuk, maka wajib bagi kedua pasangan untuk saling 

memberikan rasa aman dan tenteram. Suami wajib melindungi 

istrinya. Begitu pula istri wajib memberikan rasa aman kepada 

suami; aman dari ucapannya, sikap dan perlakuannya. 

Terciptanya tanggung jawab ini pada akhirnya akan 

menumbuhkan perasaan bahagia bagi kedua pasangan 

tersebut.52 

B. Gambaran Umum Novel  

1. Pengertian Novel 

                                                           
50 Ibid, h. 163 
51 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat…..,  h. 116 
52 ‘Izzah Qanita Nailiya, Kebiasaan-kebiasaan istri yang membuat suami bahagia dan sukses 

dunia akhirat, (Yogyakarta: Araska, 2019), h. 40 
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Menurut Tarigan yang dikutip oleh Hasniyati mengemukakan bahwa 

Novel merupakan salah satu karya sastra fiksi. Kata novel berasal dari bahasa 

Latin novellus yang diturunkan pula dari kata novies yang berarti “baru” . 

Dikatakan baru karena jika dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya 

seperti puisi, drama, dan lain-lain, jenis novel ini muncul kemudian.53 

Sedangkan menurut Nurgiyantoro yang dikutip oleh Citra Salda Yanti 

mengemukakan bahwa novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah 

dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang 

dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh dan 

penokohan, latar, dan sudut pandang yang kesemuanya bersifat imajinatif, 

walaupun semua yang direalisasikan pengarang sengaja dianalogilan dengan 

dunia nyata tampak seperti sungguh ada dan benar terjadi, hal ini terlihat 

sistem koherensinya sendiri.54 

Novel adalah salah satu jenis karya sastra prosa yang memiliki jalinan 

cerita yang kompleks. Kekompleksan cerita dalam novel sering ditunjukkan 

dengan adanya konflik yang tidak hanya sekali muncul dalam novel. Tingkat 

kedalaman dan keluasan cerita inilah yang menjadikan novel berbeda dengan 

cerpen dan roman.  

Seorang novelis membutuhkan pengetahuan yang luas untuk terjun ke 

dunia sastra. Hal ini dikarenakan, seorang novelis akan menciptakan sebuah 

dunia baru dan menjadi sutradara yang mengatur perjalanan para tokoh di 

                                                           
53 Hasniyati, Eksistensi Tokoh Ayah Dalam Novel Ayah Karya Andrea Hirata dan Novel 

Ayahku (Bukan) Pembohong Karya Tere Liye, Master Bahasa Vol. 6 No. 3; September 2018, h. 

228 
54 Citra Salda Yanti, “Religiositas Islam Dalam  Novel Ratu Yang Bersujud  Karya Amrizal 

Mochamad  Mahdavi”,  Jurnal Humanika, Volume 3 Nomor 15, Desember 2015, h. 3 
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novelnya. Jika novelis bertindak asal–asalan saja dalam membuat novelnya, 

maka novelnya tidak akan mendapat tempat yang layak di hati masyarakat.55 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Novel 

adalah sebuah karya sastra hasil dari pemikiran atau ide dari penulis yang 

diolah oleh penulis yang dihubungkannya dengan peristiwa disekelilingnya dan 

karya tersebut bersifat imajinatif. 

2. Unsur-Unsur Novel 

Di dalam novel terdapat bagian-bagian, unsur-unsur pembentuk, yang 

saling berkaitan satu dengan yang lain. Unsur-unsur pembagian sebuah novel 

secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu unsur ekstrinsik dan intrinsik. 

Unsur extrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi 

secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya 

sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. 

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya 

sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika seseorang membaca 

karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara 

langsung turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

a. Tema  

Tema adalah gagasan ide/pikiran utama di dalam sebuah karya 

sastra. Tema menjadi pokok dasar pikiran yang menjadi dasar cerita serta 

                                                           
55 Fheti Wulandari Lubis, Analisis Androgini Pada Novel “Amelia” Karya Tere-Liye, 

Jurnal Serunai Bahasa Indonesia Vol 17, No. 1, Maret 2020, h.3 
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menjadi pusat dalam sebuah cipta sastra.56 Tema adalah pandangan hidup 

yang tertentu atau perasaan mengenai kehidupan yang membentuk gagasan 

utama dari suatu perangkat. Jadi, tema adalah ide sebuah cerita yang 

menjadi pengarang yang diberikan melalui tindakan-tindakan tokoh cerita 

itu terutama tokoh utama. Tema yang baik harus di dalam unsur cerita. 

Pokok persoalan dalam cerita setiap cerita mempunyai satu tema walau 

cerita itu sangat panjang. 

b. Tokoh dan Penokohan  

Tokoh merupakan para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. 

Tokoh dalam fiksi ialah ciptaan pengarang meskipun dapat juga merupakan 

gambaran dari orang-orang yang hidup di alam nyata. Sedangkan 

penokohan adalah pemberian watak terhadap pelaku cerita dalam sebuah 

karya sastra atau bagaimana cara pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan watak tokoh-tokoh dalam cerita. Tokoh cerita terdiri atas: 

1) Tokoh Protagonis: tokoh dalam karya sastra yang memegang peranan 

baik. 

2) Tokoh Antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penantang 

dari tokoh utama, biasanya memegang peranan jahat. 

3) Tokoh Tambahan: tokoh yang tidak memegang peranan dan tidak 

mengucapkan sepatah katapun, bahkan dianggap tidak penting sebagai 

individu.57 

 

                                                           
56 Retno Purwandari Dan Qoni’ah, Buku Pintar Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Istana 

Media, 2015), h. 143 
57 Ibid, h. 144 
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c. Latar 

Latar adalah bagian dari sebuah novel yang isinya melukiskan 

tempat cerita terjadi dan menjelaskan kapan cerita itu berlaku. Latar 

memberi pijakan secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk 

memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu 

yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Pembaca dengan 

demikian merasa dipermudah untuk menggunakan daya imajinasinya. Di 

samping itu juga memungkinkan untuk berperan serta secara kritis 

sehubungan dengan pengetahuannya tentang latar. Macam-macam latar 

antara lain: 

1) Latar Tempat: di rumah, di sekolah, di jalan 

2) Latar Waktu: pagi hari, siang hari, sore hari 

3) Latar Suasana: sedih,senang, tegang. 

d. Alur 

Alur adalah rangkaian peristiwa/jalinan cerita dari awal sampai 

klimaks serta penyelesaian. Macam-macam alur: 

1) Alur mundur: jalinan peristiwa dari masa kini ke masa lalu 

2) Alur maju: jalinan peristiwa dari masa lalu ke masa kini 

3) Alur gabungan: gabungan dari alur maju dan alur mundur secara 

bersama-sama. 

Dalam unsur yang membangun jalannya cerita dari mulai 

permulaan, permasalah dan penyelesaian menunjukan bahwa alur cerita 

adalah suatu peralihan keadaan untuk mencapai sesuatu, suatu cerita diawali 
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dengan pemaparan untuk memulai cerita, setelah itu berkembang karena 

adanya masalah yang timbul dari setiap tokoh hingga runtut ketahap tertentu 

sampai penyelesaian terjadi atau klimaks. Dalam cerita fiksi alur/plot tidak 

selalu berurutan (peristiwa, konflik dan klimaks) tetapi cerita juga dapat 

bermula dari konflik lalu mengalami pengenalan tokoh atau pertengahan 

dan diakhiri dengan ending atau klimaks, tergantung dengan kriteria yang 

terdapat dalam alut/plot.58 

e. Amanat 

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 

kepada pembaca melalui karyanya, yang akan disimpan rapi dan 

disembunyikan pengarang dalam keseluruhan cerita. Bahkan ada amanat 

yang tidak nampak sama sekali.59 

f. Gaya Bahasa 

Gaya bahasa adalah bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam 

menulis cerita yang berfungsi untuk menciptakan hubungan antara sesama 

tokoh dan dapat menimbulkan suasana yang tepat guna, adegan seram, 

cinta, ataupun peperangan maupun harapan.60 

g. Sudut Pandang 

Sudut pandang adalah pandangan pengarang untuk melihat 

kejadian suatu cerita. Sudut pandang cerita itu menyatakan bagaimana 

                                                           
58 Dani Hermawan dan Shandi, Pemanfaatan Hasil Analisis Novel Seruni Karya Almas 

Sufeeya Sebagai Bahan Ajar Sastra dI SMA, Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 

Vol. 12 No. 1 , 2019, h. 16 
59 Nusyam Ilyas, Intisari dan Soal Bahasa Dan Sastra Indonesia, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011), H.180 
60Retno Purwandari Dan Qoni’ah, Buku Pintar Bahasa Indonesia…..,  h. 146 
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pengias (pengarang) dalam sebuah cerita, apakah ia mengabil seluruh bagian 

langsung dalam seluruh peristiwa atau sebagai pengamat terhadap objek dari 

seluruh tindakan-tindakan dalam cerita itu. Macam-macam sudut pandang: 

1) Orang pertama: pengarang menjadi pelaku utama dan memakai istilah 

“Aku” dan “Saya”. 

2) Orang ketiga: pengarang yang menceritakan ceritanya atau berperan 

sebagai pengamat dan menggunakan istilah Dia, Ia, atau nama orang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). Dalam 

riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.61  Bahan 

koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya. 

Pemaparan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif 

sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.62 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 

melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan justifikasi epistemologis. 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, terhitung dari April  

hingga Agustus 2021.  

 

 

 

                                                           
61 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),h. 

1-2. 
62 Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif  Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, 

Seni, agama dan humaniora, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), h. 5 
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C. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek darimana data-

data diperoleh.63 Maksudnya adalah darimana peneliti mendapatkan informasi 

mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber data yang 

peneliti gunakan antara lain : 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer ialah data yang langsung memberikan data 

dalam pengumpulan data.64 Sumber data primer berupa Novel 

Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah yang diterbitkan oleh 

Coconut Books pada November 2017 dan terdiri dari 474 halaman. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung 

memberikan data dalam pengumpulan data.65 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini antara lain buku, jurnal, dan karya ilmiah yang sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Di antara buku  relevan yang dapat 

mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian ini, seperti :  

a. Fikih Munakahat karya Nurhayati Zein, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2019) 

b. Fikih Munakahat karya Tihami dan Sohari Sahrani, (Jakarta: PT Raha 

Grafindo Persada, 2014) 

                                                           
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h.107. 
64 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62 
65 Ibid.,  
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c. Fiqih Sunnah Wanita karya Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, 

(Jakarta: Griya Ilmu, 2010) 

d. Fiqih Wanita karya Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2019) 

e. Wanita antara Jodoh, Poligami dan Perselingkuhan karya Hartono Ahmad 

Jaiz (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007) 

f. Jati Diri Wanita Muslimah Karya DR. Muhammad Ali Al-Hasyimi, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau 

sedang diteliti. Informasi tersebut dapat diperolah melalui buku-buku ilmiah, 

laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, peraturan-peraturan, 

buku tahunan, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis lain. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Teknik dokumentasi 

yaitu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki 

data-data tertulis seperti buku-buku dan jurnal ilmiah. 

Data penelitian ini dicari dengan menggunakan pendekatan library 

research, beberapa langkah yang harus dilakukan saat melakukan pengumpulan 

data dalam penelitian kepustakaan sebagai berikut66: 

1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian. 

                                                           
66Amir Hamzah, Metode Penlitian Kepustakaan (Library Research), (Malang: Literasi 

Nusantara, 2018), h. 59-60 
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2. Mengklasifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 

berdasar tingkatan kepentingannya (sumber primer dan sumber sekunder). 

3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap dengan 

sumbernya sesuai dengan tekhnik sitasi ilmiah. 

4. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau dengan 

sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas atau trushwortness. 

5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penulisan. 

6. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari suatu penelitian tentang pokok 

permasalahan. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi, (content 

analysis), analisis isi adalah tekhnik yang digunakan untuk mengumpulkan 

muatan suatu teks, makna, gambar, simbol, tema dan segala bentuk pesan yang 

dapat dikomunikasikan.67 Tujuan metode analisis isi untuk menguraikan dan 

menyimpulkan isi dari proses komunikasi (lisan atau tulisan).68 

Dengan demikian penelitian ini hanya terfokus pada novel 

Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah, dengan menggunakan 

tekhnik analisis isi untuk melihat Pengayaan Materi Fikih Munakahat tentang hak 

dan kewajiban suami istri melalui novel Assalamualaikum Calon Imam tersebut. 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam novel Assalamualaikum Calon Imam 

antara lain: 

1. Peneliti mencari data berupa teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 

                                                           
67 Amri Darwis, Dkk, Tekhnik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus Publishing and Printing, 2021), h. 191  
68 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research),…. h. 74 
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2. Peneliti menentukan objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan novel Assalamualaikum Calon Imam sebagai objeknya. 

3. Peneliti membaca secara komprehensif dan kritis yang dilanjutkan dengan 

mencari dan mengamati kutipan yang mengandung pembahasan tentang hak 

dan kewajiban suami istri dalam novel  Assalamualaikum Calon Imam. 

4. Peneliti melakukan pengkodean dan mencatat paparan pembahasan yang 

terdapat dalam novel tersebut sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 

5. Membuat catatan, mengumpulkan referensi yang bukunya sesuai dengan 

penelitian ini. 

6. Peneliti menjelaskan data yang telah dianalisis kemudian dikorelasikan dengan 

teori yang didapatkan. 

7. Menyimpulkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan mengalisis novel Assalamualaikum Calon Imam 

karya Ima Madaniah mengenai hak dan kewajiban suami istri, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa ada sepuluh hak dan kewajiban suami istri yang 

terdapat dalam novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah, antara 

lain: 

1. Kewajiban suami (Hak istri) yang terdapat dalam novel Assalamualaikum 

Calon Imam karya Ima Madaniah: Memberikan mahar, memberikan nafkah, 

menggauli istri secara patut, suami wajib mengujudkan kehidupan perkawinan 

yang diharapkan Allah untuk terwujud, yaitu mawaddah, rahmah dan sakinah, 

dan mengajarkan agama kepada istri dan mendorongnya untuk taat.  

2. Kewajiban istri (Hak suami) yang terdapat dalam novel Assalamualaikum 

Calon Imam karya Ima Madaniah: Memberikan rasa tenang dalam rumah 

tangga untuk suaminya dan memberikan rasa cinta dan kasih sayang kepada 

suaminya dalam batas-batas yang berada dalam kemampuannya, taat dan patuh 

kepada suaminya selama suaminya tidak meyuruhnya untuk melakukan 

perbuatan maksiat, melayani suami, berterima kasih kepada suami. 

3. Hak dan kewajiban bersama suami istri yang terdapat dalam novel 

Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah: terjalinnya hubungan baik 

antara keluarga istri dan keluarga suami. 
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Novel ini dapat dikonsumsi oleh  remaja dan siswa berkisar dari umur 15 tahun. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga nantinya akan berkontribusi dalam dunia 

pendidikan sebagai sumber belajar khususnya di SLTA atau SMA dan SMK di 

kelas XII (dua belas) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam BAB 7 kajian 

tentang Indahnya membangun mahligai rumah tangga yang didalamnya terdapat 

bahasan mengenai pernikahan menimbulkan hak dan kewajiban atas suami dan 

istri.   

B. Saran  

1. Bagi Guru, peneliti berharap agar dapat lebih memahami dan mendalami 

wawasan mengenai bahasan Fikih Munakahat tentang hak dan kewajiban 

suami istri melalui karya sastra salah satunya yaitu novel. Dengan 

menggunakan novel sebagai bahan pembelajaran dapat memberikan suasana 

dan warna baru dalam proses pembelajaran sehingga materi atau pesan 

pendidikan yang terdapat dalam novel dapat lebih maksimal tersampaikan 

kepada peserta didik. 

2. Bagi guru, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan dalam membahas materi yang berkaitan dengan materi fikih 

munakahat mengenai hak dan kewajiban suami istri, dan menjadikan ini 

sebagai pedoman dalam menguatkan pemahaman mengenai materi hak dan 

kewajiban suami istri kepada peserta didik. 

3. Bagi pembaca lain (remaja dan siswa), penulis berharap penelitian ini dapat 

menjadi sumber belajar dalam memperluas dan memahami kajian mengenai 

materi Fikih Munakahat tentang hak dan kewajiban suami istri. Terkhusus pada 
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siswa SLTA kelas XII mata pelajaran Pendidikan Agama Islam BAB 7 yang 

mengkaji tentang Indahnya membangun mahligai rumah tangga yang 

didalamnya terdapat bahasan mengenai pernikahan menimbulkan hak dan 

kewajiban atas suami dan istri.  
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